
TATA IBADAH 

HARI JUMAT AGUNG DAN PERJAMUAN KUDUS  

=========================================== 

Jumat, 10 April 2020 

 
PERSIAPAN 
Teknis Pelaksanaan Ibadah : 

 Anggur dan Roti disiapkan oleh BPMJ 

 Wadah tempat minum anggur disiapkan oleh masing-masing Keluarga 
  

 
DOA  (Jemaat duduk) 
P  Marilah kita berdoa: ......   
 Ya Tuhan Allah dalam Yesus Kristus dan Roh Kudus, terpujilah Engkau yang memperkenankan 

saudara/saudari/keluarga .................................. untuk merayakan Perjamuan Kudus saat ini. 
Ampunilah kami, agar kami layak merayakan persekutuan selamat-Mu ini. Amin 

  
PERAYAAN PERJAMUAN KUDUS (diikuti oleh anggota sidi jemaat) 
UNDANGAN MENGARAHKAN HATI KEPADA TUHAN (Jemaat duduk) 
P Jemaat yang dikasihi Yesus Kristus, agar supaya kita dikenyangkan dengan roti surga, yakni Yesus 

Kristus, janganlah hati kita melekat pada roti dan anggur yang kelihatan ini, melainkan hendaklah 
kita mengarahkan hati kita kepada Yesus Kristus di sorga, pengantara kita kepada Bapa.  Marilah, 
karena meja perjamuan TUHAN sudah sedia. 

 
PERSEKUTUAN MEJA TUHAN  
P  Roti yang dipecah-pecah adalah persekutuan dengan tubuh Kristus.  Ambillah, makanlah, ingat dan 

percayalah, bahwa tubuh TUHAN kita, Yesus Kristus, telah dipecahkan sebagai perdamaian 
sempurna bagi segala dosa kita. 

 

P  Cawan pengucapan syukur, yang atasnya kita mengucapkan syukur, ialah persekutuan dengan darah 
Kristus. Ambillah, minumlah, ingat dan percayalah bahwa darah TUHAN kita, Yesus Kristus, telah 
ditumpahkan sebagai pendamaian sempurna bagi segala dosa kita. 

 
PENGUCAPAN SYUKUR AGUNG (Jemaat duduk) 
P Jemaat yang dikasihi Yesus Kristus, marilah kita mengucap syukur kepada-Nya dan memuji nama-

Nya:  
P Pujilah TUHAN, hai jiwaku! Pujilah nama-Nya yang kudus, hai segenap batinku! 
J  Pujilah TUHAN, hai jiwaku, dan janganlah lupakan segala kebaikan-Nya! 
P Dia yang mengampuni segala kesalahanmu, yang menyembuhkan segala penyakitmu, 

Menyanyi KJ. No. 170 : 1  KEPALA YANG BERDARAH
Kepala yang berdarah, tertunduk dan sedih, 
penuh dengan sengsara dan luka yang pedih, 
meski mahkota duri menghina harkatMu, 
Kau patut kukagumi: terima hormatku. 

 Tata Ibadah ini merupakan lanjutan Ibadah di Gedung Gereja yang digunakan oleh keluarga dan 
anggota sidi jemaat yang tidak bisa dijangkau dengan TOA (pengeras suara) dan tidak ada 

jaringan internet (live streaming, youtube, dll) 
 Ibadah dilaksanakan di rumah keluarga yang dilayani oleh Pelayan Khusus (Syamas atau 

Penatua) 



J Dia yang menebus hidupmu dari lobang kubur, yang memahkotai engkau dengan kasih setia 
dan rahmat,  

P TUHAN adalah penyayang dan pengasih, panjang sabar dan berlimpah kasih setia. 
J Tidak selalu Ia menuntut, dan tidak untuk selama-lamanya Ia mendendam. 
P Tidak dilakukan-Nya kepada kita setimpal dengan dosa kita, dan tidak dibalas-Nya kepada kita 

setimpal dengan kesalahan kita, 
J  tetapi setinggi langit di atas bumi, demikian besarnya kasih setia-Nya atas orang-orang yang 

takut akan Dia; 
P sejauh timur dari barat, demikian dijauhkan-Nya dari pada kita pelanggaran kita. 
J Seperti bapa sayang kepada anak-anaknya, demikian TUHAN sayang kepada orang-orang yang 

takut akan Dia. (Mzm. 103:1-4, 8-13) 
 

PERSEMBAHAN (Jemaat duduk atau berjalan) 
P Marilah kita mempersembahkan persembahan syukur kepada Tuhan. 

Menyanyi : NKB No 34 : 1 ”Setia-Mu Tuhanku Tiada Bertara” 
Setia-Mu Tuhanku tiada bertara di kala suka di saat gelap 
Kasih-Mu Allahku tidak berubah Kaulah pelindung abadi tetap 
Refr. Setia-Mu Tuhanku, mengharu hatiku setiap pagi bertambah jelas 

Yang ku perlukan tetap Kau berikan sehingga akupun puas lelas. 
 

DOA SYUKUR AGUNG SESUDAH PERJAMUAN (Jemaat duduk) 
P Marilah kita berdoa: Syukur, pujian dan hormat dipersembahkan kepada-Mu ya Bapa di sorga 

karena perayaan Perjamuan kudus sebagai tanda pemeliharaan-Mu, bagi anak-anak-Mu dapat 
dirayakan bersama saat ini. Tuntun, kuatkan dan hiburkan kami menghadapi tantangan dan 
pergumulan hidup melalui Roh-Mu yang kudus. Dalam nama Yesus kami berdoa. Amin.  

 (dapat disambung dengan doa khusus untuk keluarga). 
 
NYANYIAN PENUTUP (Jemaat berdiri) 
Menyanyi: NKB No.83  NUN DI BUKIT YANG JAUH    
 Nun di bukit yang jauh, tampak kayu salib; lambang kutuk nestapa, cela. 
 Salib itu tempat Tuhan Maha Kudus menebus umat manusia. 
 Refr.: Salib itu kujunjung penuh, hingga tiba saat ajalku. 
   Salib itu kurangkul teguh dan mahkota kelak milikku 
 
BERKAT (Jemaat berdiri) 
P Kasih karunia TUHAN Yesus Kristus, kasih Allah dan persekutuan Roh Kudus menyertai saudara 

sekalian. 
J Amin. Amin.Amin. (dinyanyikan) 
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